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ABSTRACT: Penelitian ini mengkaji efektivitas diplomasi pertahanan Indonesia melalui kegiatan

&quot;Papua Day Cuisine, Art and Socio-Cultural Updates&quot; di Australia sebagai instrumen soft

power dalam memperkenalkan potensi pariwisata, pertanian, dan sumber daya manusia Papua kepada

komunitas internasional serta implikasinya terhadap akselerasi pembangunan inklusif di wilayah Papua.

Artikel yang berjudul "Strategi Diplomasi Pertahanan Indonesia Melalui Soft Power Papua: Analisis

Kegiatan di Australia dan Implikasinya terhadap Pembangunan Berkelanjutan" ditulis oleh Swante Adi
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yang disampaikan..
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ABSTRAK
Diplomasi pertahanan konvensional telah berevolusi mencakup pendekatan soft power yang

menekankan dimensi budaya, sosial, dan ekonomi. Kementerian Pertahanan Republik

Indonesia menyelenggarakan rangkaian kegiatan diplomasi pertahanan Papua bertema

"Papua Day Cuisine, Art and Socio-Cultural Updates" di Australia pada 17-19 November

2025 sebagai upaya strategis memperkenalkan transformasi pembangunan Papua kepada

audiens internasional.1 Penelitian ini menganalisis implementasi diplomasi pertahanan

melalui tiga dimensi utama: pariwisata, pertanian, dan pengembangan sumber daya

manusia. Kegiatan utama diselenggarakan di Wisma KBRI Canberra dengan partisipasi lebih

dari 80 peserta internasional yang meliputi perwakilan Kemhan dan Kemlu Australia,

Parlemen Australia, akademisi, serta organisasi non-pemerintah.1 Paparan dari Dr. Jonathan

Kiwasi Wororomi dan Pascal Norotouw, M.Sc., M.A., menghadirkan perspektif komprehensif

tentang strategi pembangunan berkelanjutan Papua, termasuk peran generasi muda dalam

era otonomi khusus.1 Sesi budaya menampilkan demonstrasi kuliner Papeda dan Nasi Sagu

Mama Papua, kolaborasi nyanyian dan tarian tradisional yang merefleksikan kearifan lokal

Papua.1 Temuan menunjukkan diplomasi soft power efektif membentuk persepsi positif

internasional terhadap Papua sekaligus mendukung program pembangunan inklusif di sektor

pariwisata berkelanjutan, modernisasi pertanian, dan penguatan kapasitas SDM lokal.

Integrasi diplomasi pertahanan dengan pembangunan regional menciptakan sinergi yang

mempercepat transformasi Papua sebagai wilayah strategis Indonesia dengan identitas

budaya kuat dan potensi ekonomi signifikan. Penelitian ini merekomendasikan kontinuitas

program diplomasi pertahanan sebagai instrumen strategis nasional dalam narasi

pembangunan Papua di forum internasional.

Kata Kunci: diplomasi pertahanan, soft power, pembangunan Papua, pariwisata berkelanjutan, modernisasi

pertanian



PENDAHULUAN
Diplomasi pertahanan modern tidak lagi terbatas pada aspek militer konvensional, melainkan

telah berkembang mencakup pendekatan soft power yang menekankan dimensi budaya,

sosial, dan ekonomi sebagai instrumen strategis dalam hubungan internasional. Konsep ini

menjadi relevan dalam konteks Indonesia, khususnya Papua yang memiliki kompleksitas

geografis, kultural, dan historis yang memerlukan pendekatan diplomasi komprehensif.

Kementerian Pertahanan Republik Indonesia menginisiasi program diplomasi pertahanan

Papua sebagai bagian dari misi strategis 2025 di negara-negara Eropa dan Pasifik. Kegiatan

"Papua Day Cuisine, Art and Socio-Cultural Updates" yang diselenggarakan di Australia

pada 17-19 November 2025 merepresentasikan upaya sistematis untuk membentuk

persepsi internasional terhadap Papua sebagai wilayah dengan potensi besar di sektor

pariwisata, pertanian, dan sumber daya manusia.1

Papua menghadapi tantangan pembangunan yang kompleks namun juga memiliki peluang

transformasi signifikan. Pembangunan Papua kini menunjukkan arah yang semakin inklusif

dan terukur melalui langkah strategis pemerintah pusat, khususnya setelah terbentuknya

Komite Eksekutif Percepatan Pembangunan Papua.2 Gubernur Papua Mathius Fakhiri

menegaskan peran vital berbagai pemangku kepentingan dalam percepatan pembangunan

daerah.3

Penelitian ini menganalisis efektivitas diplomasi pertahanan melalui soft power Papua dalam

konteks kegiatan di Australia serta mengkaji implikasinya terhadap akselerasi pembangunan

inklusif di wilayah Papua. Pendekatan multidimensional yang mengintegrasikan aspek

budaya, ekonomi, dan sosial menjadi fokus analisis untuk memahami bagaimana diplomasi

pertahanan berkontribusi terhadap narasi pembangunan Papua di tingkat internasional.

PEMBAHASAN
Implementasi Diplomasi Pertahanan Papua di Australia
Kegiatan diplomasi pertahanan Papua di Australia diselenggarakan dalam format yang

mengintegrasikan presentasi formal, demonstrasi budaya, dan interaksi kuliner sebagai

medium komunikasi strategis. Acara utama di Wisma KBRI Canberra pada 17 November

2025 menghadirkan lebih dari 80 peserta internasional yang mencakup perwakilan

Kementerian Pertahanan dan Kementerian Luar Negeri Australia, anggota Parlemen

Australia, kalangan akademisi, serta organisasi non-pemerintah.1

Dr. Jonathan Kiwasi Wororomi dan Pascal Norotouw, M.Sc., M.A., sebagai tokoh Papua,

menyampaikan paparan inspiratif tentang transformasi dan strategi pembangunan Papua

yang berkelanjutan.1 Mereka menjelaskan peran penting generasi muda di era otonomi

khusus, mencerminkan perspektif endogen yang memberikan kredibilitas tinggi terhadap

narasi pembangunan Papua. Pendekatan ini efektif karena menghadirkan suara langsung

dari Papua, bukan sekadar representasi pemerintah pusat.



Sesi budaya menampilkan demonstrasi masak Papeda dan Nasi Sagu Mama Papua,

makanan tradisional yang merepresentasikan kearifan lokal Papua.1 Kolaborasi nyanyian

dan tarian tradisional membawa semangat kearifan lokal Papua ke panggung diplomasi

dunia. Rangkaian acara juga mencakup Rapat Koordinasi Pensosbud se-Australia dan

promosi budaya di Canberra Grammar School, menunjukkan strategi multi-level yang

menyasar berbagai segmen audiens internasional.1

Dimensi Pariwisata dalam Pembangunan Papua
Pariwisata menjadi salah satu sektor prioritas dalam strategi pembangunan Papua. Wakil

Ketua Komisi VII DPR, Evita Nursanty, menegaskan komitmen DPR untuk mendorong

pembangunan pariwisata berkelanjutan di Papua Barat Daya.4 Papua Barat Daya kini

semakin menjadi daerah tujuan wisata yang diminati wisatawan domestik dan mancanegara.
5

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Papua Barat mengalokasikan anggaran sebesar

Rp1,4 miliar untuk mendukung pelaksanaan kompetisi surfing internasional, menunjukkan

keseriusan dalam memposisikan Papua sebagai destinasi wisata olahraga kelas dunia.6

Anggota Komisi VII DPR RI Rico Sia menekankan perlunya pengembangan bandara di

Papua Barat Daya untuk mendukung aksesibilitas wisatawan.7

Wilayah
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Inisiatif Pariwisata

Institusi

Pelaksana
Anggaran/Target Status

Papua Barat
Event surfing

internasional
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dan Kebudayaan
Rp1,4 miliar Terealisasi 2025

Papua Barat

Daya

Penguatan pariwisata

berkelanjutan
Komisi VII DPR RI -

Program

berkelanjutan

Papua Tengah
Penyusunan

RIPPARPROV

Pemerintah

Provinsi Papua

Tengah

-
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FGD

Papua Barat

Daya

Pengembangan

infrastruktur bandara
Komisi VII DPR RI -
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Papua
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Pembangunan Galeri
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Kementerian
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-
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Internasional
Diplomasi
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Pemerintah Provinsi Papua Tengah menggelar FGD untuk menyusun Rencana Induk

Pembangunan Kepariwisataan Provinsi (RIPPARPROV).8 Asisten Gubernur Tumiran

menyatakan pariwisata adalah sektor unggulan yang memerlukan perencanaan

komprehensif untuk menentukan zona prioritas pengembangan.8 Pendekatan terencana ini

mencerminkan transisi dari pembangunan ad hoc menuju strategi sistematis berbasis

potensi lokal.

Modernisasi Sektor Pertanian Papua



Sektor pertanian menjadi pilar fundamental pembangunan Papua dengan fokus pada

modernisasi dan peningkatan produktivitas. Balai Wilayah Sungai (BWS) Papua Merauke

telah menyelesaikan pembangunan 52 titik irigasi tersier di Jayawijaya, Papua Pegunungan,

untuk meningkatkan produktivitas pertanian kelompok tani.9 Infrastruktur irigasi ini krusial

mengingat tantangan geografis Papua yang memerlukan solusi teknis adaptif.

Kementerian Pertanian bersama Komite II DPD RI memastikan pembangunan food estate di

Kabupaten Merauke, Papua Selatan berjalan sesuai rencana.10 Program food estate

merepresentasikan ambisi strategis untuk menjadikan Papua sebagai lumbung pangan

nasional dengan memanfaatkan potensi lahan luas yang belum teroptimalkan. Proyek

pengendali banjir juga dikerjakan untuk melindungi 10 ribu hektare lahan pertanian Merauke,

menunjukkan pendekatan holistik yang mengintegrasikan mitigasi risiko dalam strategi

pertanian.11

Modernisasi pertanian Papua kini semakin digerakkan oleh generasi muda melalui kebijakan

yang mendorong inovasi digital, peningkatan kapasitas petani, serta perluasan akses

pembiayaan.12 Gubernur Papua Barat Raya Elisa Kambu menyatakan bahwa pengurangan

dana transfer ke daerah (TKD) dari pemerintah pusat tidak akan menghambat upaya

pembangunan pertanian, menunjukkan komitmen untuk mencari alternatif sumber

pembiayaan dan efisiensi alokasi anggaran.13

Program TNI Manunggal Membangun Desa

Program TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) ke-126 Tahun Anggaran 2025 di

Kabupaten Jayawijaya mencerminkan sinergi sipil-militer dalam pembangunan infrastruktur

pertanian di wilayah terpencil Papua Pegunungan.14 Pendekatan ini efektif menjangkau area

yang sulit diakses melalui mekanisme pembangunan konvensional. Integrasi TNI dan

masyarakat dalam pembangunan menciptakan model kolaboratif yang mempercepat

realisasi proyek infrastruktur di wilayah terisolasi.

Penguatan Kapasitas Sumber Daya Manusia
Pengembangan sumber daya manusia menjadi investasi jangka panjang yang menentukan

keberlanjutan pembangunan Papua. PT Freeport Indonesia (PTFI) terus memperkuat SDM

Papua yang terampil dan siap kerja melalui pengembangan pendidikan vokasi.15 Program ini

strategis karena mengintegrasikan kebutuhan industri dengan kurikulum pendidikan,

menciptakan lulusan yang langsung dapat diserap pasar kerja.

Polri dan TNI berkolaborasi membangun sumber daya manusia di wilayah terpencil Papua

melalui program pendidikan di Asrama dan sekolah-sekolah di Papua Pegunungan.16

Pendekatan ini mengatasi kesenjangan akses pendidikan antara wilayah pesisir dan

pegunungan yang selama ini menjadi hambatan struktural pembangunan Papua.

Keterlibatan personel keamanan dalam pendidikan menunjukkan evolusi peran dari fungsi

keamanan tradisional menuju kontribusi pembangunan sosial.



Wamendagri Ribka Haluk mendorong percepatan pembangunan infrastruktur pendidikan di

Papua Tengah dengan fokus pada pembangunan universitas negeri dan Kawasan Industri

Pendidikan Papua (KIPP) untuk pemerataan pembangunan.17 Infrastruktur pendidikan tinggi

ini akan menjadi katalis mobilitas sosial vertikal bagi generasi muda Papua, mengurangi

ketergantungan pada migrasi keluar untuk mendapatkan pendidikan berkualitas.

Peran Pemuda dalam Transformasi Papua

Pemuda Katolik menegaskan Papua sebagai fokus utama dengan penekanan bahwa

pembangunan harus adil dan tepat sasaran.18 Isu prioritas yang dibahas mencakup HAM (

Human Rights), hutan adat, sumber daya manusia, lingkungan hidup, stunting, peluang

bisnis, disabilitas, literasi dan tata kelola pemerintahan.18 Partisipasi aktif organisasi

kepemudaan dalam diskursus pembangunan mencerminkan transisi menuju model

pembangunan partisipatif yang mengakomodasi aspirasi generasi muda Papua.

Kelembagaan dan Kebijakan Percepatan Pembangunan
DPR RI mengapresiasi pelantikan Komite Eksekutif Percepatan Pembangunan Papua oleh

Presiden sebagai langkah strategis untuk pemerataan pembangunan dan kesejahteraan.19

Pembentukan BP3OKP (Badan Percepatan Pembangunan Papua, Papua Barat, dan Papua

Tengah - Otonomi Khusus Papua) dan KEPPP (Komite Eksekutif Percepatan Pembangunan

Papua) mantapkan peran sebagai motor utama percepatan pembangunan Papua.20

Sasaran percepatan pembangunan yang dikawal oleh BP3OKP dan KEPPP tidak hanya

menyasar program-program otonomi khusus, tetapi juga mengintegrasikan berbagai

program sektoral dalam kerangka koordinasi terpadu.20 Pendekatan kelembagaan ini

mengatasi fragmentasi yang selama ini menghambat efektivitas implementasi program

pembangunan di Papua. Koordinasi lintas-kementerian dan lintas-provinsi Papua menjadi

prasyarat suksesnya akselerasi pembangunan.

Pemerintah Provinsi Papua Pegunungan berkomitmen membangun Galeri UMKM pada

2026 untuk meningkatkan perekonomian delapan kabupaten, menampung produk lokal dan

mendorong kemandirian masyarakat.21 Inisiatif ini menciptakan ekosistem ekonomi lokal

yang mendukung UMKM sebagai tulang punggung ekonomi rakyat, sekaligus memperkuat

identitas produk Papua di pasar regional dan nasional.

Diplomasi Pertahanan Papua di Tingkat Internasional
Kementerian Pertahanan RI menggelar kegiatan serupa di KBRI London dengan tema

"Indonesian Papua Development to Promote Prosperous Growth in Papua" pada 15

November 2025, menunjukkan kontinuitas dan konsistensi narasi pembangunan Papua di

berbagai forum internasional.22 Strategi diplomasi multi-negara ini efektif membentuk

persepsi global yang koheren tentang transformasi Papua.

Pendekatan diplomasi pertahanan melalui soft power membedakan strategi Indonesia dari

diplomasi konvensional yang cenderung defensif. Dengan memproaktifkan narasi

pembangunan positif, Indonesia mengambil inisiatif dalam membentuk diskursus

internasional tentang Papua. Presentasi langsung oleh tokoh-tokoh Papua memberikan



autentisitas yang tidak dapat dicapai melalui diplomasi formal pemerintah semata.

Kegiatan di Australia dan London menegaskan bahwa pembangunan Papua adalah

pembangunan Indonesia, bukan entitas terpisah.1 Integrasi naratif ini penting dalam konteks

geopolitik regional di mana Papua kerap menjadi objek diskursus internasional. Diplomasi

pertahanan melalui soft power Papua memposisikan Indonesia sebagai aktor proaktif yang

transparan terhadap proses pembangunan di wilayah timur Indonesia.

KESIMPULAN
Diplomasi pertahanan Indonesia melalui soft power Papua yang diimplementasikan di

Australia pada 17-19 November 2025 merepresentasikan evolusi strategi diplomasi

pertahanan dari pendekatan konvensional menuju integrasi dimensi budaya, sosial, dan

ekonomi. Kegiatan "Papua Day Cuisine, Art and Socio-Cultural Updates" berhasil

menghadirkan narasi pembangunan Papua yang komprehensif kepada audiens internasional

melalui paparan tokoh Papua, demonstrasi kuliner, dan pertunjukan seni budaya tradisional.

Analisis terhadap tiga dimensi pembangunan—pariwisata, pertanian, dan sumber daya

manusia—menunjukkan bahwa diplomasi pertahanan efektif mendukung akselerasi

pembangunan inklusif di Papua. Sektor pariwisata menunjukkan progres signifikan dengan

alokasi anggaran kompetisi internasional, penyusunan RIPPARPROV, dan usulan

pengembangan infrastruktur pendukung. Modernisasi pertanian melalui pembangunan irigasi

tersier, food estate Merauke, dan keterlibatan generasi muda menciptakan transformasi

struktural menuju pertanian produktif dan berkelanjutan.

Penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui pendidikan vokasi, program TMMD, dan

pembangunan infrastruktur pendidikan tinggi menjadi investasi jangka panjang yang

menentukan keberlanjutan pembangunan Papua. Pembentukan kelembagaan seperti

BP3OKP dan KEPPP memberikan kerangka koordinasi terpadu yang mengatasi fragmentasi

program pembangunan.

Diplomasi pertahanan Papua di Australia dan London menunjukkan konsistensi narasi

internasional yang memposisikan Indonesia sebagai aktor proaktif dan transparan dalam

pembangunan Papua. Penelitian ini merekomendasikan kontinuitas dan perluasan program

diplomasi pertahanan soft power Papua ke negara-negara strategis lainnya sebagai

instrumen membentuk persepsi internasional positif sekaligus mendukung implementasi

program pembangunan inklusif di Papua. Integrasi diplomasi dengan pembangunan regional

menciptakan sinergi yang mempercepat transformasi Papua sebagai wilayah strategis

Indonesia dengan identitas budaya kuat dan potensi ekonomi signifikan yang berkontribusi

terhadap kesejahteraan nasional.
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